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ABSTRACT

The decline in graduates' quality in foster schools in Kupang Timur District is suspected to be influenced
by the learning process, teacher performance, learning environment, and school principal supervision. This
study aims to describe these factors and examine their partial and simultaneous effects on graduates'
quality. The sample consisted of 65 educators, with data collected through questionnaires, interviews, and
documentation studies, analyzed using t-tests and F-tests. Descriptive statistical results showed a good
category for graduates’ quality (80.12%), learning process (82.00%), teacher performance (75.10%),
learning environment (82.41%), and principal supervision (80.32%). The t-test indicated that the learning
process (7.609; sig 0.00), teacher performance (4.745; sig 0.00), learning environment (6.173; sig 0.00),
and principal supervision (3.388; sig 0.001) had a positive and significant effect on graduates' quality. The
F-test showed a significant simultaneous influence of the four independent variables (98.183; sig 0.000),
contributing 86.7%, while the remaining 13.3% was influenced by other factors. It is recommended that
teachers and principals continue to improve the learning process, teacher performance, learning
environment, and supervision to enhance the quality of graduates in junior high school foster schools in
Kupang Timur District.

Keywords: Quality of Graduates, Learning Process, Teacher Performance, Learning Environment and
Principal Supervision.

ABSTRAK

Penurunan mutu lulusan di sekolah binaan Kecamatan Kupang Timur diduga dipengaruhi oleh proses
pembelajaran, Kinerja guru, lingkungan belajar, dan supervisi kepala sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan faktor-faktor tersebut dan menguji pengaruhnya terhadap mutu lulusan secara parsial dan
simultan. Sampel penelitian terdiri dari 65 tenaga pendidik, dengan data dikumpulkan melalui kuesioner,
wawancara, dan studi dokumentasi, dianalisis menggunakan uji t dan uji F. Hasil statistik deskriptif
menunjukkan kategori baik untuk mutu lulusan (80,12%), proses pembelajaran (82,00%), kinerja guru
(75,10%), lingkungan belajar (82,41%), dan supervisi kepala sekolah (80,32%). Uji t menunjukkan bahwa
proses pembelajaran (7,609; sig 0,00), kinerja guru (4,745; sig 0,00), lingkungan belajar (6,173; sig 0,00),
dan supervisi kepala sekolah (3,388; sig 0,001) berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu lulusan.
Uji F menunjukkan pengaruh simultan yang signifikan dari keempat variabel bebas (98,183; sig 0,000),
dengan kontribusi sebesar 86,7%, sedangkan 13,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Disarankan agar guru dan
kepala sekolah terus meningkatkan proses pembelajaran, kinerja guru, penataan lingkungan belajar, dan
supervisi untuk meningkatkan mutu lulusan di sekolah binaan SMP Kecamatan Kupang Timur.

Kata Kunci: Mutu Lulusan, Proses Pembelajaran, Kinerja Guru, Lingkungan Belajar dan Supervisi Kepala
Sekolah.

PENDAHULUAN didik dan guru menjadi garis terdepan

Peningkatan mutu lulusan bagi dalam  meningkatkan  kemampuan
sebuah lembaga pendidikan saat ini peserta didik. Mutu lulusan pada sebuah
merupakan prioritas utama dalam satuan pendidikan dapat diidentifikasi
menajamin pendidikan yang bermutu dari Karakter dan kompetensi peserta
dan berkualitas. Mutu dan kualitas didik. Hal ini tertuang dalam
merupakan dambaan dari  semua Kepmendikbud No. 209 tahun 2021
pemangku kepentingan pendidikan dan bahwa mutu lulusan ditentukan oleh 3
kualitasnya tercermin dari mutu peserta (tiga) sub komponen vyaitu karakter,
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kompetensi dan kepuasan pemangku
kepentingan. Sedangkan menurut teori
Hanson & Owen (1981,81) menjelaskan
bahwa mutu lulusan dapat dilihat pada
tiga aspek yaitu sikap, pengetahuan dan
keterampilan.

Perilaku disiplin menjadi modal
dalam  membangun  kekompakan,
kelancaran tugas dan juga bekerjanya
sebuah sistem. Siswa harus belajar
disiplin agar pada saat lulus dan
bekerja/bermasyarakat terbiasa
mengikuti aturan yang berlaku. Oleh
karena itu displin harus
ditumbuhkembangkan di sekolah dan
kedisplinan siswa menjadi salah satu
indikator karakter mereka. Badarudin
(2014:73) mengatakan  kedisiplinan
belajar  diartikan  sebagai  bentuk
kepatuhan dan ketaatan siswa dalam
menjalankan peraturan-peraturan yang
telah ditetapkan oleh sekolah dan guru
dalam proses pembelajaran karena
didorong oleh kesadaran yang ada pada
kata hatinya, kesadaran ini diperoleh
karena melalui latihan-latihan.
Permendikbud No. 209 Tahun 2021
mengetengahkan  disiplin ~ sebagai
ketaatan dan kepatuhan terhadap tata
tertib (dalam bentuk disiplin waktu,
berpakaian, dan kepatuhan terhadap
aturan) yang dipercaya merupakan
indikator kewajiban siswa kepada
sekolah/madrasah.  Sikap  disiplin
sebagaimana yang dikemukakan tidak
lain akan bermuara pada pembentukan
karakter peserta didik.

Pada laporan hasil peserta pedidik
sebagaimana panduan penilaian yang
dikeluarkan oleh Kementrian pendidikan
mencakup 3 ranah yaitu sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Ketiga
ranah tersebut dideskripsikan perolehan
hasilnya mulai dari sangat baik, baik,
cukup dan kurang untuk ranah sikap,

Sangat memahami, memahami dan
mulai  memahami  untuk  ranah
pengetahuan dan sangat terampil,
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terampil dan mulai terampil untuk ranah
keterampilan.

Dalam Proses pembelajaran siswa
diberi kesempatan untuk belajar secara
aktif (membaca, bertanya, berdiskusi,
praktik, atau menggunakan media),
melibatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, dilaksanakan melalui pengalaman
yang konkret, dan menyajikan materi
yang lebih bermakna bagi kehidupan
siswa serta berdampak pada pemecahan
masalah kehidupan sehari-hari, sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan  oleh  guru.  Setelah
melaksanakan proses pembelajaran
seorang guru melakukan penilaian hasil
belajar untuk mengetahui tingkat
keberhasilan (keefektifan) dari suatu
kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan, dengan menggunakan
metode dan instrumen yang tepat.

Selain  proses  pembelajaran
(Samani M., 2013:43) mengatakan
faktor yang mepengaruhi mutu lulusan
adalah kinerja guru. Kinerja guru
merupakan hasil, kemajuan dan prestasi
kerja guru dalam dalam merencanakan,
melaksanakan proses pembelajaran dan

mengevaluasi  hasil  pembelajaran,
melakukan bimbingan dan latihan
terhadap peserta didik, serta

komitmennya dalam  melaksanakan
tugas. Kinerja guru yang berkualitas

akan  berpengaruh  pada  mutu
pembelajaran, mutu lulusan, mutu
pendidikan dan pencapaian tujuan
pendidikan.

Tugas utama guru tersebut
merupakan indikator yang akan

dijadikan untuk mengukur kinerja guru
dalam melaksanakan tugasnya. Menurut
Jamil S. (2010; 20), guru yang bermutu
mampu berperan sebagai pemimpin di
antara kelompok siswanya dan juga di
antara sesamanya, ia juga mampu

berperan sebagai pendukung serta
penyebar  nilai-nilai  luhur  yang
diyakininya dan sekaligus sebagai
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teladan bagi siswa serta lingkungan
sosialnya, dan secara lebih mendasar
guru yang bermutu tersebut juga giat
mencari kemajuan dalam peningkatan
kecakapan diri dalam karya dan dalam
pengabdian sosialnya. Jelas bahwa guru
yang bermutu dalam tugas dan
kewajibannya yang terkait langsung
dengan proses belajar mengajar maupun
tidak terkait langsung, sangatlah
berpengaruh terhadap hasil belajar
mengajar. Guru dipandang sebagai
faktor kunci, karena guru yang
berinteraksi secara langsung dengan
murid dalam proses belajar mengajar di
sekolah (Dadang S., 2010;4).

Faktor yang memengaruhi mutu
lulusan meliputi lingkungan belajar dan
supervisi kepala sekolah. Lingkungan
belajar yang kondusif, baik di kelas
(internal) maupun di luar kelas
(eksternal), mendukung kenyamanan
siswa sehingga mereka dapat memahami
materi dengan optimal. Lingkungan
internal meliputi suasana kelas yang
aman, hubungan emosional yang baik
antar siswa dan guru, serta kebersihan
fisik.  Sementara itu, lingkungan
eksternal mencakup lingkungan sekolah,
rumah tangga, dan masyarakat yang
memberikan stimulus positif sesuai teori
behaviorisme B.F. Skinner.

Selain itu, supervisi kepala sekolah
berperan penting dalam meningkatkan
mutu  lulusan  melalui  pembinaan
terhadap aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran. Supervisi ini meliputi
perencanaan  (merumuskan  tujuan,
jadwal, pendekatan, teknik, model, dan
instrumen), pelaksanaan, evaluasi, dan

tindak lanjut hasil supervisi untuk
memastikan kualitas proses
pembelajaran tetap terjaga.

Kontribusi  supervisi  sangat
diperlukan dalam rangka
mengembangkan situasi belajar
mengajar yang lebih baik melalui
pembinaan dan peningkatan  profesi

1956

mengajar. Supervisi akademis terhadap
guru  mampu membangun talenta
positif  terhadap kinerja guru dalam
pendidikan khususnya Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM). Oleh sebab itu, dalam
konteks makro, supervisi merupakan
suatu kegiatan pelayanan terhadap guru
untuk  memutakhirkan  kemampuan
profesionalisme guru. Hasil supervisi
yang dilakukan oleh  ketiga Kepala
Sekolah terhadap semua guru di sekolah
pada aspek perencanaan dan
pelaksanaan  kepada setiap guru
dilakukan dua kali dalam satu tahun
pelajaran sedangkan tindak lanjut dari
hasil  supervisi  berdasarkan  hasil
wawancara baru mencapai 60 %.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Sri Yayuk dengan judul Pengaruh
kepemimpinan Kepala Sekolah dan
biaya pendidikan terhadap proses belajar
mengajar dan dampaknya dengan
kompetensi lulusan SMK di Kabupaten
Gunung  Kidul. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh  langsung  kepemimpinan
kepala sekolah dengan kompetensi
lulusan dan terdapat pengaruh tidak
langsung kepemimpinan kepala sekolah
dengan kompetensi lulusan melalui
kualitas proses belajar mengajar yaitu
sebesar 0,059.

Sementara hasil penelitian Sri
Haryati (2024) dengan judul Pengaruh
Kompetensi Guru terhadap Manajemen
Pembemlajaran  unutk  mewujudkan
mutu lulusan menunjukkan bahwa
manajemen pembelajaran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel

komptensi  guru  dalam  rangka
mewujudkan mutu lulusan.
Berdasarkan data dan potret

empiris serta fenomena Sekolah dan
research gap maka penulis akan
melaksanakan penelitian dengan Judul
“Analisis Mutu Lulusan Pada Sekolah
Menengah  Pertama Binaan di
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Kecamatan Kupang Timur
Kabupaten Kupang”.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini  termasuk jenis

penelitian kuantitatif. Metode Penelitian
kuantitatif yaitu metode penelitian
dengan meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, mulai dari pengumpulan
data, penafsiran terhadap data penelitian
yang berupa angka-angka, analisis data
bersifat ~ kuantitatif ~ menggunakan
statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah  ditetapkan,
(Sugiyono 2013:7).

Dalam Penelitian ini hipotesis
yang telah dirumuskan akan diuji untuk
mengetahui adanya pengaruh Proses
Pembelajaran, Kinerja Guru,
Lingkungan Belajar, dan Supervisi
Kepala Sekolah terhadap mutu mutu
lulusan di Sekolah Binaan SMP

Kecamatan Kupang Timur Kab. Kupang.

Penelitian ini dilaksanakan pada
Satuan Pendidikan SMPN 2 Kupang
Timur beralamat di Desa Bau-Bau,
SMPN 3 Kupang Timur Beralamat di
Desa Naibobat dan SMPN 5 Kupang
Timur beralamat di desa Nunkurus.
Penelitian berlangsung selama Tiga (3)
Bulan, yaitu bulan Juli 2024 Sampai
bulan Desember 2024

Populasi dalam penelitian ini ialah
keseluruhan Tenaga Pendidik pada 3
satuan pendidikan yang  merupakan
sekolah Binaan di kecamatan Kupang
Timur yang berjumlah 65 orang. Dalam
menentukan besaran anggota sampel
dalam populasi, penulis menggunakan
penelitian  populasi  terbatas atau
penelitian ini dilakukan secara sensus
yaitu pada 3 satuan pendidikan
berjumlah 65 orang tenaga pendidik
yang tersebar sebagai SMPN 2 Kupang
Timur SMPN 3 Kupang Timur dan
SMPN 5 Kupang Timur

Sampel adalah bagian dari
populasi yang diambil sebagai sumber
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data dan dapat mewaikili populasi
(Riduwan 2012:70). Apabila subjek
kurang dari 100 maka keseluruhan
Pegawai dijadikan responden, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian
populasi.

Jumlah sampel pada Lokasi
Penelitian 3 Satuan Pendidikan Binaan
di Kecamatan Kupang Timur sama
dengan popukasi yakni sebanyak 65
Orang, dengan rincian 23 Orang guru
Laki-laki, dan Jumlah 42 Orang guru
Perempuan. Dalam Penelitian Ini
Teknik penarikan sampel dilakukan
dengan cara Sensus terhadap Seluruh
guru yang berada pada 3 sekolah binaan
di Kecamatan Kupang Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Analisis Statistik Inferensial

Dari hasil uji asumsi klasik

diperoleh hasil bahwa semua dinyatakan
memenuhi  syarat sehingga dapat
dilakukan pengujian selanjutnya yakni
uji regresi linear berganda

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk
memastikan bahwa data yang digunakan
sesuai dengan asumsi dasar dari regresi
linear. Hal ini diperlukan untuk
memastikan bahwa model regresi yang
dibangun memenuhi beberapa asumsi
dasar yang mendasari teknik regresi. Uji
asumsi  klasi  terdiri  dari  uji
multikolinieritas, uji heterokedasitas, uji
linieritas dan uji normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas dilakukan
bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel bebas dalam suatu
penelitian memiliki unsur-unsur yang
sama. Seharusnya, antara variabel-
variabel bebas yang akan dianalisis tidak
diizinkan mengandung aspek, indikator,
ataupun dimensi yang sama, karena
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apabila antar variabel bebas
mengandung aspek atau indikator yang

sama maka koefisien regresi yang
didapatkan menjadi bias dan tidak
bermakna. Kriteria pengambilan

keputusan menggunakan nilai tolerance
a. Jika nilai toleransi lebih dari 0,10
(Tolerance > 0,10) maka variabel-

variabel bebas yang akan diuji tidak
memiliki gejala multikolinearitas.

b. Jika nilai Toleransi kurang dari 0,10
(Tolerance < 0,10) maka variabel-
variabel bebas yang akan diuji
memiliki gejala multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas
menggunakan SPSS disajikan pada tabel

1 berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

No Variabel Tolerance VIF Keterangan
1 Proses Pembelajaran  .574 1.742 Tidak Terjadi
2 Kinerja Guru .665 1.504 Tidak Terjadi
3 Lingkungan Belajar ~ .886 1.128 Tidak Terjadi
4 Supervisi  Kepala .695 1.439 Tidak Terjadi
Sumber: Hasil Analisis Data,
Berdasarkan  tabel 1 nilai residual error (ZPRED). Jika dianalisis

Tolerance untuk setiap variabel (0,574,
0,665, 0,886, 0,695) lebih dari 0,10
(toleransi > 0,10) maka variabel-variabel
bebas yang akan diuji tidak memiliki
gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedasitas

Uji heterokedastisitas merupakan
uji yang dilakukan untuk mengetahui
apakah terjadi bias atau tidak dalam
suatu analisis model regresi. Biasanya
jika dalam suatu model analisis regresi
terdapat bias atau penyimpangan,
estimasi model yang akan dilakukan
menjadi sulit dikarenakan varian data
yang tidak konsisten. Ada dua cara untuk
dapat mengetahui ada atau tidaknya
gejala heterokedastisitas pada suatu
model regresi yaitu pertama dengan
melihat grafik scatterplot dan yang
kedua dengan melihat nilai prediksi
variabel terikat (SRESID) dengan
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berdasarkan grafik plotnya (scatter),
apabila tidak terdapat pola tertentu dan
tidak menyebar di atas maupun di bawah
angka nol sumbu y maka dapat
dipastikan  tidak terdapat gejala
heterokedastisitas. Model penelitian
yang baik ialah tidak terdapat
heterokedastisitas. ~ Sehingga  tidak
terdapat bias atau penyimpangan antara
satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Kriteria tidak terjadi gejala
Heterokedastisitas jika:
a. Titik-titik menyebar di atas, bawah
serta di sekitaran angka 0, tidak

menggumpal.
b. Penyebaran titik-titik tidak
membentuk  pola  bergelombang

melebar dan menyempit.
Hasil uji heterokedastisitas
menggunakan SPSS disajikan pada
gambar berikut ini:
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Scatterplot

Dependent Variable: Mutu Lulusan

Regression Studentized Residual
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji heterokedastisitas

Gambar output Scatter yang
ditunjukan pada gambar pada Gambar 1
di atas, terlihat bahwa titik-titik

menyebar luas di atas, di bawah dan
sekitar angka 0. Selain itu titik-titik yang
dihasilkan tidak membentuk pola
bergelombang. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak ada gejala
heterokedastisitas

Uji Linearitas

Uji Linearitas data bertujuan untuk
mengetahui  apakah dua variabel
memiliki hubungan yang linear dan
signifikan atau tidak. Korelasi yang baik
harus menunjukkan hubungan yang
linear antara variabel bebas (prediktor)
dan variabel terikat. Uji linearitas ini
merupakan uji  prasyarat sebelum
melanjutkan ke uji analisis regresi.

Hipotesis yang diuji adalah:

Ho: Tidak terdapat hubungan yang

linear antara variabel bebas dan variabel

terikat

H1: Terdapat hubungan yang linear

antara  variabel bebas dan variabel

terikat Kriteria keputusan

1. Jikanilai Deviation form Linearity sig
> 0,05, maka Ho ditolak yang artinya
terdapat hubungan yang linear antara
variabel bebas dan variabel terikat

. Jika nilai Deviation from Linearity sig
<0,05 maka HO diterima yang artinya
tidak ada hubungan linear antara
variabel bebas dan variabel terikat.

Hasil analisis uji linearitas dengan

menggunakan program SPSS,

didapatkan hasil yang ditunjukkan pada

tabel berikut ini.

Tabel 2. Hasil Pengujian Linearitas

No Variabel . Sig._ Sig. De_viatic_)n from Ket
Linearity Linearity

1  Proses Pembelajaran 0.000 0.136 Linear

2  Kinerja Guru 0.000 0.728 Linear

3 Lingkungan Belajar 0.000 0.647 Linear

4 Supervisi Kepala Sekolah 0.000 0.310 Linear

Sumber: Hasil Analisis Data
Berdasarkan tabel di atas, nilai
Deviation from Linearity Sig > 0,05
yakni (0,136, 0,728, 0647 dan
0,310>0,05) maka Ho ditolak yang
artinya ada hubungan linier antara proses
pembelajaran, kinerja guru, lingkungan
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belajar dan supervisi kepala sekolah
denSgan mutu lulusan.

Uji Normalitas
Uji normalitas data
dilakukan untuk mengetahui

angket
apakah
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sebaran data angket berdistribusi normal
atau tidak. Pada tahap ini uji normalitas
berguna untuk menentukan data yang
telah dikumpulkan telah berdistribusi
normal atau diambil dari populasi
normal.
Hipotesis yang diuji adalah:

HO: data sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal

H1: data sampel tidak berasal dari
populasi yang berdistribusi normal

Kriteria pengambilan keputusan:
Jika nilai sig. lebih dari 0,05 maka HO
diterima dan sebaliknya jika nilai sig.
kurang dari 0,05 maka HO ditolak. Uji
normalitas data menggunakan SPSS.
Hasil uji normalitas disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 3. Hasil Pengujian Normalitas

No Variabel Asymp. Sig. (2- Keterangan
tailed)

1 Proses Pembelajaran 0.200 Data Berdistribusi Normal

2 Kinerja Guru 0.200 Data Berdistribusi Normal

3 Lingkungan Belajar 0.168 Data Berdistribusi Normal

4 Supervisi Kepala Sekolah 0.062 Data Berdistribusi Normal

Sumber: Hasil Analisis Data

Dari tabel di atas seluruh nilai sig.

pada semua variabel bebas (0,200, 0,200,
0,168, 0,062 dan 0,200) lebih dari 0.05
artinya data sampel berdistribusi normal.
Secara keseluruhanpun Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,200 lebih dari 0,05 maka Ho
diterima yang artinya data  seluruh
sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal

Analisis Regresi Linier Berganda

Uji  korelasi antar variabel
bertujuan untuk mendapatkan informasi
tentang kuat-lemahnya hubungan antara
setiap variabel. Hasil pengujian dengan
SPSS dapat disajikan pada tabel berikut
ini.

Tabel 4. Hasil pengujian korelasi antar variabel

Correlations

Proses Kinerja  Lingkunga  Supervisi Mutu
Pembelajaran Guru n Belajar Kepala Lulusan
Sekolah

Proses Pearson 1 546 327 521" 821"
Pembelajaran Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .000

N 65 65 65 65 65
Kinerja Guru Pearson .546™ 1 247" 438" 691"

Correlation

Sig. (2-tailed)  .000 .047 .000 .000

N 65 65 65 65 65
Lingkungan Pearson 327 247" 1 .180 565"
Belajar Correlation

Sig. (2-tailed)  .008 .047 150 .000

N 65 65 65 65 65
Supervisi Kepala Pearson 521 438" .180 1 612"
Sekolah Correlation

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .150 .000

N 65 65 65 65 65
Mutu Lulusan Pearson .821™ .691™ 565" 612" 1

Correlation

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000

N 65 65 65 65 65

1960
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Analisis Data 2024

Hasil uji korelasi antar variabel di guru dengan mutu lulusan sebesar, 0,691
atas menunjukkan bahwa, korelasi antara dan antara supervis kepala sekolah
Proses pembelajaran dengan Kinerja dengan mutu lulusan sebesar 0.612.
guru 0,546 atau korelasi sedang. Hal Korelasi yang sangat kuat terjadi antara
yang sama terjadi antara proses proses pembelajaran dengan mutu
pembelajaran dengan supervisi kepala lulusan sebesar 0,821.
sekolah yaitu 0,521, juga antara mutu Dari kuat lemahnya hubungan
lulusan dengan lingkungan belajar yaitu antar variabel akan dilakukan analisis
0,565. Sedangkan antara Prosses regresi  liniaer  berganda  dengan
pembelajaran dengan lingkungan belajar mengunakan program SPSS, didapatkan
pada kategori lemah yakni 0,327. hasilnya pada tabel berikut ini:

Korelasi yang kuat terjadi antara kinerja
Tabel 5. Analisis Regresi

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 14.384 3.995
Proses 395 .052 472
Pembelajaran
Kinerja Guru 254 .054 273
Lingkungan 371 .060 .308
Belajar
Supervisi  Kepala .177 .052 191
Sekolah
Sumber: Hasil Analisis Data,
Dari analisis pada tabel 5, peningkatan 14,384 yang disebabkan
dibuatkan model persamaan Regresi oleh faktor lain.
linier: Berdasarkan persamaan regresi,
Y =14,384+0,395 X1 + 0,254X> + maka dapat diinterpretasi masing-
0,371X3 + 0,177X4 masing koefisien regresi sebagai berikut:
Menunjukan bahwa  proses 1. Koefisien regeresi X1(B1) =0,395
pembelajaran, kinerja guru, lingkungan Nilai koefisien regresi variabel proses
belajar dan supervisi kepala sekolah pembelajaran  lebih  tinggi  dari
berpengaruh positif pada mutu lulusan varibael lainnya, sehingga dapat
atau dengan Kkata lain setiap penambahan dikatakan bahwa proses pembelajaran
1% proses pembelajaran, Kkinerja guru, mempunyai pengaruh besar terhadap
lingkungan belajar dan supervisi kepala mutu lulusan. Nilai koefisien regresi
sekolah maka akan meningkatkan mutu ini juga memiliki nilai positif sebesar
lulusan sebesar 1,197%. Di samping itu 0,395. Hal ini  menunjukkan
nilai b = 14,384 yang menunjukan bahwa jika proses pembelajaran mengalami
jika proses pembelajaran, kinerja guru, kenaikan maka mutu lulusan akan
lingkungan belajar dan supervisi kepala naik.
sekolah tidak bertambah maka mutu 2. Koefisien Regresi Xz (B2): 0,254
lulusan  tetap akan  mengalami Nilai koefisien regresi variabel

kinerja guru adalah sebesar 0,254 dan

1961
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bernilai  positif sehingga dapat
dikatakan bahwa Kkinerja guru
mempunyai pengaruh yang besar
terhadap mutu sekolah. Jika kinerja
guru mengalami kenaikan maka mutu
lulusan akan naik. Tanda positif
artinya menunjukkan pengaruh yang
searah antara variabel Kinerja guru
dan variabel mutu lulusan.

. Koefisien Regresi X3 (B3): 0,371
Nilai koefisien regresi variabel
lingkungan belajar sebesar 0,371.
Nilai ini lebih tinggi dari varibel
Kinerja guru dan supervisi kepala
sekolah dan bernilai positif. Dengan
demikian, lingkungan belajar
memiliki  pengaruh yang besar
terhadap mutu lulusan, dan apabila
lingkungan  belajar ~ mengalami
kenaikan maka mutu lulusan akan
naik.

4. Koefisien Regresi Xa (B4): 0,177

Nilai  koefisien regresi variabel
supervisi  kepala sekolah paling
rendah dari semua varibel. Hai ini
ditunjukkan dengan koefiein
varibelnya sebesar 0,177 dan bertanda
positif. Dengan demikian, supervisi
kepala sekolah memiliki pengaruh
yang sedang terhadap mutu lulusan,
apabila supervisi kepala sekolah
mengalami  kenaikan maka mutu
lulusan akan naik.

Pengujian Hipotesis
Uji Hipotesis secara parsial

Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat signifikasi pengaruh proses
pembelajaran, kinerja guru, lingkungan
belajar dan supervisi kepala sekolah
secara parsial terhadap mutu lulusan
dengan taraf uji signifikasi (o) = 0,05.
Hasil uji t disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 14.384 3.995 3.600 .001

Proses Pembelajaran  .395 .052 472 7.609 .000

Kinerja Guru 254 .054 273 4.745 .000

Lingkungan Belajar 371 .060 .308 6.173 .000

Supervisi Kepala .177 .052 191 3.388 .001
Sekolah

Sumber: Hasil Analisis Data
Dari hasil pada Tabel 6 dapat

dijelaskan sebagai berikut:
a. Pengaruh  proses  pembelajaran

terhadap mutu lulusan

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai t
hitung variabel proses pembelajaran
sebesar 7,609  dengan  nilai
signifikansi  sebesar 0,000. Nilai
signifikansi ini lebih kecil dari nilai
alpha sebesar 0,05. Selain itu, dengan
melihat nilai koefisien yang bernilai
positif, maka  hipotesis  yang
menyatakan bahwa proses
pembelajaran secara parsial

1962

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap mutu lulusan pada sekolah
binaan SMP di Kecamatan Kupang
Timur, diterima. Hal ini menunjukan
bahwa 76,09 % mutu lulusan
dipengaruhi oleh proses pembelajaran
atau dengan kata lain apabila proses
pembelajaran semakin baik maka
mutu lulusan semakin meningkat.

b. Pengaruh kinerja guru terhadap mutu
lulusan
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai t
hitung variabel kinerja guru sebesar
4,745 dengan nilai signifikansi
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sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini
lebih kecil dari nilai alpha sebesar
0,05. Selain itu, dengan melihat nilai
koefisien yang bernilai positif, maka
hipotesis yang menyatakan bahwa
kinerja  guru  secara  parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap mutu lulusan pada sekolah
binaan SMP di Kecamatan Kupang
Timur, diterima. Hal ini juga
menunjukan bahwa 47,45 % mutu
lulusan dipengaruhi oleh kinerja guru
dan 52,55 % dipenagruhi oleh faktor
lain.

Pengaruh lingkungan belajar terhadap
mutu lulusan

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai t
hitung variabel lingkungan belajr
sebesar 6,173  dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi ini lebih kecil dari nilai
alpha sebesar 0,05. Selain itu, dengan
melihat nilai koefisien yang bernilai
positif, ~maka hipotesis  yang
menyatakan ~ bahwa  lingkungan
belajar secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap mutu
lulusan pada sekolah binaan SMP di
Kecamatan Kupang Timur, diterima.
Hal ini juga menunjukan bahwa
61,73 % mutu lulusan dipengaruhi
oleh lingkungan belajar dan 38,27 %
dipenagruhi oleh faktor lain.

d. Pengaruh supervisi kepala sekolah
terhadap mutu lulusan
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai t
hitung variabel supervisi kepala
sekolah sebesar 3,388 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001. Nilai
signifikansi ini lebih kecil dari nilai
alpha sebesar 0,05. Selain itu, dengan
melihat nilai koefisien yang bernilai
positif, maka hipotesis  yang
menyatakan bahwa supervisi kepala
sekolah secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap mutu
lulusan pada sekolah binaan SMP di
Kecamatan Kupang Timur, diterima.
Hal ini juga menunjukan bahwa mutu
lulusan dipengaruhi oleh supervisi
kepala sekolah sebesar 33,88 % dan
63,12 % dipengaruhi oleh faktor lain..

Uji Hipotesis Secara Simultan

Uji F digunakan  untuk
mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap variabel dependen.
Kriteria pengujian hipotesis dengan
menggunakan statistik F adalah jika nilai
signifikan F < 0.05, maka semua variabel
independen  secara  simultan  dan
signifikan ~ mempengaruhi  variabel
dependen. Hasil analisis uji F dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square | F Sig.
1 Regression |768.926 4 192.232 98.183 |.000
Residual 117.474 60 1.958
Total 886.400 64

a. Dependent Variable: Mutu Lulusan

b. Predictors: (Constant), Supervisi kepala Sekolah, Lingkungan Belajar, Kinerja

Guru, Proses Pembelajaran

Sumber: Hasil Analisis Data
Hasil uji F yang terdapat pada
Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai F
hitung sebesar 98,183 dan nilai

1963

signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai
signifikansi ini lebih kecil dari 0,05.
Artinya  bahwa  variabel  proses
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pembelajaran, kinerja guru, lingkungan
belajar dan supervisi kepala sekolah
secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap mutu lulusan pada
sekolah binaan SMP di Kecamatan
Kupang Timur.

Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengukur seberapa

jauh kemampuan model regresi dalam
menerangkan variasi variabel dependen.
Hal ini ditunjukkan oleh besarnya
koefisien  determinasi  (R?). Nilai
koefisien determinasi antara O sampai 1.
Hasil analisis dengan menggunakan
program SPSS, didapatkan hasil R?yang
ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R?)

Model R

R Square Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 9312 .867 .859

1.399

Sumber: Hasil Analisis Data

Berdasarkan tabel 8 terdapat hasil
uji koefisien determinasi yang dilihat
dari nilai R Square (R?) vyaitu sebesar
0,867. Hal ini menunjukkan bahwa
proses pembelajaran, Kkinerja guru,
lingkungan belajar dan supervisi kepala
sekolah sebesar 86,7% dan sisanya
13,3 % dijelaskan oleh variabel lain di
luar penelitian ini.

Pembahasan dan Hasil Penelitian
Proses Pembelajaran (X1)
Mempengaruhi Mutu Lulusan (Y)
Proses  pembelajaran  adalah:
keseluruhan kegiatan yang dirancang
untuk membelajarkan peserta didik.
Pada satuan pendidikan, proses
pembelajaran diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif sesuai dengan
bakat, minat dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik. (Mulyasa,
2012:155). Hasil analisis  statistik
deskriptif pada variabel bebas proses
pembelajaran  menunjukkan  bahwa
variabel proses pembelajaran memiliki
nilai terendah sebesar 81,92 pada
indikator kualitas pembelajaran di kelas.
Selanjutnya, nilai tertinggi 82,077 pada
indikator iklim belajar di kelas. Rerata
nilai proses pembelajaran adalah 82,00
yang berada pada kategori baik. Dengan
hasil ini, maka hipotesis yang

1964

menyatakan bahwa “Persepsi responden
tentang proses pembelajaran pada SMP
binaan di Kecamatan Kupang Timur
baik”, diterima.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa responden, ditunjukkan
bahwa  rendahnya  nilai  proses
pembelajaran pada indikator kualitas
pembelajaran disebabkan oleh
kurangnya kemampuan guru dalam
menciptakan suasana pembelajaran aktif,
inovatif, kreatif, efektif, menarik, dan
menyenangkan sehingga siswa kurang
antusias dalam belajar yang berdampak
pada peningkatan hasil belajar, serta
keterbatasan sarana dan prasaran
pendukung pembelajaran yang tersedia
di sekolah.

Hasil uji parsial menunjukkan
bahwa nilai t hitung variabel proses
pembelajaran sebesar 7,609 dengan nilai
signifikansi  sebesar  0,001.  Nilai
signifikansi ini lebih kecil dari nilai
alpha sebesar 0,05. Selain itu, dengan
melihat nilai koefisien yang bernilai
positif, maka hipotesis yang menyatakan
proses pembelajaran secara parsial
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap mutu lulusan pada sekolah
binaan SMP di Kecamatan Kupang
Timur, diterima. Hal ini berarti apabila
proses pembelajaran semakin meningkat
maka mutu lulusan  akan semakin
meningkat.
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Proses belajar mengajar
(pembelajaran) merupakan kegiatan inti
dari pendidikan dan kurikulum pada
suatu lembaga pendidikan. Proses
belajar mengajar merupakan suatu
gabungan, yaitu belajar yang dilakukan
oleh siswa dan mengajar yang dilakukan
olen guru sebagai instruktur. Dalam
proses belajar mengajar baik guru
maupun siswa Ssama-sama menjadi
pelaku pendidikan untuk terlaksananya
tujuan proses belajar mengajar. Tujuan
proses belajar mengajar akan mencapai
hasil yang maksimal apabila proses
tersebut berjalan secara efektif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Haris (2017)
berjudul ”Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Mutu Lulusan (Study
pada SMP Negeri 1 Arahan Kabupaten
Indramayu)” yang menunjukkan bahwa
proses pembelajaran berpengaruh positif
dan signifikan terhadap mutu sekolah
SMP Negeri 1 Arahan Kabupaten
Indramayu.

Proses pembelajaran yang bermutu
dapat diamati dari keterlibatan peserta
didik selama  mengikuti  proses
pembelajaran. Jika selama proses
pembelajaran seluruh siswa secara aktif
(terutama keterlibatan emosional dan
pikiran), maka sangat dimungkinkan
siswa  dapat mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal.
Pencapaian tujuan pembelajaran oleh
siswa dapat diketahui dari hasil kerja
siswa atau hasil penilaian terhadap siswa
terkait materi pembelajaran. Artinya,
dapat disimpulkan bahwa mutu sekolah
adalah hasil dari mutu proses yang
terjadi di dalamnya, yaitu proses belajar
mengajar, di mana terjadi interaksi
pembelajaran antara guru dan peserta
didik (Piggozzi, 2007)..

Pembelajaran yang bermutu akan
memperlihatkan ~ bagaimana  mutu
sekolah  yang selanjutnya  dapat
dipastikan bahwa sekolah yang bermutu
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maka proses pembelajaran yang terjadi
di dalamnya juga akan bermutu. Oleh
karena itu, untuk mencapai sekolah yang
bermutu, salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah memajukan proses
pembelajaran.  Memajukan  proses
pembelajaran artinya adalah
mengoptimalkan segala komponen yang
terkait dengan proses tersebut, di mana
kegiatan  pembelajaran  melibatkan
banyak komponen sehingga kualitas dan
iklim pembelajaran di kelas dapat
dilakukan dengan baik.

Proses pembelajaran  memiliki
peran penting dalam menentukan mutu
lulusan. Mutu lulusan ditentukan oleh
bagaimana pembelajaran disampaikan

dan bagaimana siswa merespons
pembelajaran tersebut. Dua faktor utama
yang mempengaruhi proses
pembelajaran adalah kualitas

pembelajaran dan iklim belajar di kelas.

Kualitas pembelajaran mengacu
pada efektivitas metode pembelajaran,
keterampilan guru, serta ketersediaan
sumber daya pendukung. 1). Metode
pembelajaran menekankan pada
penggunaan metode pengajaran yang
inovatif dan sesuai dengan kebutuhan
siswa dapat meningkatkan pemahaman
dan keterlibatan siswa. Metode seperti
pembelajaran berbasis proyek,
pembelajaran kooperatif, dan
penggunaan teknologi dalam kelas telah
terbukti efektif. 2). Keterampilan Guru
dimana guru yang memiliki pemahaman
mendalam tentang materi ajar dan
mampu menyampaikan dengan cara
yang menarik akan lebih berhasil dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pelatihan dan pengembangan
profesional guru sangat penting untuk
memastikan mereka terus meningkatkan

keterampilan mengajar mereka. 3).
Sumber daya pembelajaran terkait
dengan  ketersediaan  buku  teks,

teknologi, dan alat bantu pembelajaran
lainnya juga mempengaruhi kualitas
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pembelajaran. Lingkungan belajar yang
kaya sumber daya dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih kaya dan
beragam.

Iklim belajar di kelas mencakup
suasana emosional dan sosial dalam
ruang kelas yang mempengaruhi
motivasi dan  keterlibatan  siswa.
Hubungan yang positif antara guru dan
siswa dapat meningkatkan motivasi
belajar dan rasa percaya diri siswa. Guru
yang  menunjukkan  empati  dan
dukungan kepada siswa menciptakan
lingkungan yang aman untuk belajar.
Selain itu kolaborasi dan berbagi ide

antar siswa juga diperlukan untuk
meningkatkan pembelajaran dan
keterlibatannya dalam proses

pembelajaran demi tecipyanya interaksi
positif antar mereka.

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data regresi linear berganda
untuk pengaruh setiap variabel bebas dan
variabel terikat (uji parsial) diperoleh

informasi  untuk  pengaruh  proses
pembelajaran terhadap mutu lulusan
diperoleh 't hitung 7, 609 yang
menunjukan bahwa variabel bebas

proses pembelajaran memiliki pengaruh
positif terhadap mutu lulusan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
proses  pembelajaran  memberikan
kontribusi terhadap mutu lulusan. Oleh
karena itu guru selaku penyelenggara
pendidikan harus senantiasa
mengembangkan diri secara mandiri
serta berperan aktif dalam proses
pembelajaran.

Hal ini diperkuat
Mulyasa,(2010).yang berpendapat
bahwa bahwa setidaknya ada 15 peran
guru diantaranya 1) Guru sebagai
pendidik ,2) Guru sebagai pengajar,3)
Guru sebagai pembimbing , 4) guru
sebagai pelatih,5) guru sebagai
penasehat; 6) guru sebagai pembaharu
(inovator); 7) guru sebagai model/
teladan; 8) guru sebagai pribadi; 9) guru

juga
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sebagai peneliti; 10) guru sebagai
pendorong kreatifitas;11) guru sebagai
pembangkit pandangan; 12) guru
sebagai pekerja rutin; 13) guru sebagai
pembawa cerita; 14) guru sebagai actor;
dan 15) guru sebagai evaluator. Hal ini
juga diperkuat oleh Supriyanto (2018)
meneliti pengaruh metode pembelajaran
aktif terhadap mutu lulusan di sekolah
menengah  atas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran aktif,
seperti diskusi kelompok dan proyek

kolaboratif, dapat meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis  dan
kemampuan problem-solving siswa,

yang pada gilirannya meningkatkan
mutu lulusan.

Dari pendapat di atas dan dikaitkn
dengan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa semakin baik proses
pembelajaran maka semakin tinggi mutu
lulusan.  Selanjutnya model regresi
berdasarkan tabel kedua yakni Y = 0,
821X1 + 49,561 yang menunjukan
bahwa proses pembelajaran berpengaruh
positif pada mutu lulusan.

Kinerja Guru (X2) Mempengaruhi
Mutu Lulusan (Y)

Dalam penelitian ini hubungan
antara Kkinerja guru terhadap mutu
lulusan  terlihat dari perolehan angka
nilai t hitung 4,745 yang menunjukan
bahwa variabel bebas kinerja guru
memiliki pengaruh positif terhadap mutu
lulusan. Hal ini menunjukkan bahwa
untuk mencapai mutu lulusan yang baik
diperlukan kinerja guru yang baik dalam
terutama dalam merencanakan,
melaksanakan dan menilai hasil belajar
peserta didik. Ketiga hal ini merupakan
aspek esensial yang dikuasai oleh
seorang guru yang didapatkan dalam
penelitian ini. Perencanaan adalah tahap

awal vyang krusial dalam proses
pembelajaran yang diawali dengan
menyiapkan rencana pembelajaran,

menyesuaikan dengan kebutuhan Siswa
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dan dapat berkoordinasi dengan rekan
kerja. ~ Pada aspek  pelaksanaan
pembelajaran ditunukan dengan
bagaimana seorang guru mengelola
kelas, menerapkan metode pembelajaran
yang beragama serta membangun
interaksi dengan siswa.  Sedangkan
dalam aspek penilaian ditunjukan
bagimana guru menggunakan alat
evaluasi, melakukan umpan balik yang
konstruktif dan memantau
perkembangan siswa.

Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sutanto (2018)
menyoroti bagaimana kinerja guru
berdampak langsung pada prestasi
akademik siswa. Dalam studi ini,
ditemukan bahwa guru yang memiliki
metode pengajaran yang inovatif dan
interaktif cenderung menghasilkan siswa
dengan prestasi akademik yang lebih
baik. Penggunaan teknologi dan
pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa juga disebut sebagai faktor
pendukung utama. Di sisi lain Wahyuni
(2019), keterampilan profesional guru,
seperti kemampuan dalam
merencanakan pelajaran, mengelola
kelas, dan memberikan umpan balik
yang konstruktif, memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas lulusan.
Penelitian ini menekankan pentingnya
pelatihan profesional berkelanjutan bagi
guru untuk meningkatkan keterampilan
mereka demi mendukung pencapaian
mutu lulusan yang lebih baik.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa responden,
ditunnjukkan bahwa rendahnya nilai
mutu guru pada indikator mampu
mengembangkan dan melaksanakan
strategi, model, metode, teknik, dan
media pembelajaran yang kreatif dan
inovatif, disebabkan oleh rendahnya
kemampuan guru dalam
mengembangkan  strategi, = model,
metode, teknik pembelajaran inovatif
dan kreatif yang dapat mendorong
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peserta didik belajar secara aktif, efektif,
dan menyenangkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Rendahnya kemampuan
guru ini disebabkan oleh kurangnya
kegiatan pengembangan kompetensi
guru baik yang dilaksanakan oleh
sekolah maupun pemerintah daerah.

Penelitian-penelitian ~ di  atas
memberikan ~ wawasan  mendalam
tentang bagaimana  kinerja  guru
mempengaruhi mutu lulusan.

Keberhasilan dalam pengajaran tidak
hanya bergantung pada kemampuan
akademik, tetapi juga keterampilan
interpersonal dan kepemimpinan yang
dimiliki oleh guru. Dengan demikian,
upaya peningkatan Kkinerja guru perlu
menjadi fokus utama dalam strategi
peningkatan mutu pendidikan.

Lingkungan belajar (X3)
Mempengaruhi Mutu Lulusan ()
Mutu lulusan yang baik juga
sangat dipengaruhi oleh lingkungan
belajar. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hubungan antara
lingkungan belajar dan mutu lulusan
diperoleh t hitung 6,173 yang
menunjukan bahwa variabel bebas
lingkungan belajar memiliki pengaruh
positif ~ terhadap  mutu  lulusan.
Lingkungan belajar yang terdiri dari
lingkungan keluarga sekolah dan
lingkungan masyarakat masing-masing
memiliki  peranan  penting  untuk
meempengaruhi hasil belajar. Kontribusi
yang paling tinggi dari ketiga lingkungan
tersebut hampir sama, namun
berdasarkan hasil observasi awal dari
penelitian ini bahwa hasil belajar siswa
rendah dipengaruhi juga oleh lingkungan
keluarga. Hal ini diperkuat dengan hasil
penelitian ini , di mana pada indikator
lingkungan keluarga  nampak jelas
pengaruhnya ,karena keluarga
merupakan lingkungan pertama dan
utama yang membentuk karakter siswa.
Hal tersebut relevan dengan hasil
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penelitian Hasanah (2014) bahwa salah
satu penyebab hasil belajar siswa rendah,
karena masalah lingkungan keluarga
siswa diantaranya kurangnya waktu
keluarga membimbing anak dalam
belajar, keluarga belum menyiapkan
fasilitas belajar yang memadai dan
cukup untuk memenuhi pendidikan
anaknya,keluarga selalu beranggapan
bhawa kegiatan belajar di sekolah sudah
ckup untuk memenuhi pendidikan
anaknya dan orang tua siswa yang selalu
sibuk dengan pekerjaannya yang
menyebabkan kurangnya perhatian yang
mereka berikan dan dan cendrung acuh
terhadap kegiatan belajar
anak.selanjudnya siswa yang dididik dan
dibimbing dalam keluarga yang kurang
kasih sayang dan kurang perhatian maka
siswa tersebut akan tumbuh dan
berkembang menjadi anak yang nakal
dan pemalas.

Selain itu lingkungan belajar
dalam hal ini sekolah merupakan sebuah
lembaga yang menyiapkan tempat yang
layak untuk menunjang peserta didik
dalam belajar. Hamalik menyatakan
bahwa lingkungan belajar adalah tempat
untuk  melakukan  proses  belajar
mengajar sehingga terjalin komunikasi
antara peserta didik dan guru. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa
sekolah meemiliki peran yang kuat dan
baik untuk mempengaruhi hasil belajar.

Hal ini didukung oleh pendapat
Soedijarto (2000:46), bahwa sekolah
sebagai pusat pembelajaran yang
bermakna dan sebagai proses sosialisasi
dan pembudayaan kemampuan, nilai,
sikap, watak, dan perilaku hanya dapat
terjadi dengan kondisi infrastruktur,
tenaga kependidikan, sistem kurikulum,
dan lingkungan yang sesuai. Dari
berbagai pendapat dan teori di atas,
disimpulkan lingkungan sekolah adalah

suatu tempat dengan iklim yang
dikondisikan  untuk  belajar  dan
mempersiapkan  murid  memenuhi

1968

perannya di masa sekarang dan masa
mendatang. Pperan sekolah sebagai
lingkungan belajar yang nantinya dapat
meningkatkan mutu lulusan.

Supervisi  Kepala Sekolah (X4)
Mempengaruhi Mutu Lulusan ()
Selain ketiga variabel di atas mutu
lulusan dipengaruhi juga oleh supervisi
kepala sekolah. Terlihat dari perolehan t
hitung sebesar 3.388 yang menunjukan
bahwa variabel bebas supervisi kepala
sekolah  memiliki pengaruh positif
terhadap mutu lulusan. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk mencapai
mutu lulusan yang baik diperlukan
supervisi  kepala sekolah. Penelitian
menunjukkan bahwa adanya Kkorelasi
positif antara supervisi kepala sekolah
yang efektif dengan peningkatan mutu

lulusan. Dalam penelitian ini seorang
kepala sekolah ketika melakukan
supervisi mempunyai pengaruh

signifikan terhadap mutu lulusan yang
meliputi peningkatan Kualitas
Pengajaran dimana Pengawasan yang
dilakukan membantu guru
mengembangkan metode pengajaran
inovatif yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa. Selain itu supervisi
kepala sekolah juga dapat memotivasi
guru meningkatkan motivasi semangat
guru dalam melaksanakan tugas melalui
apresiasi dan umpan balik yang
konstruktif dan juga menegakkan
disiplin yang lebih baik di antara guru
dan siswa, yang berdampak positif pada
mutu lulusan.

Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad Yani
menjukkan bahwa supervisi efektif dari
kepala sekolah dapat meningkatkan
mutu lulusan.

Proses Pembelajaran (X1), Kinerja
Guru (X2), Lingkungan Belajar (X3)
dan Supervisi Kepala Sekolah (X4)
Mempengaruhi Mutu Lulusan pada
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Sekolah Binaan di Kecamatan
Kupang Timur.

Berdasarkan pengolahan data
pada statistik maka dapat dideskripsikan
bahwa variabel bebas sama-sama
berpengaruh terhadap mutu lulusan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bila proses pembelajaran, kinerja guru,
lingkungan belajar dan supervisi kepala
sekolah meningkat maka mutu lulusan
juga akan meningkat.

Hasil penelitian ini menunjukan
pengaruh variabel bebas (X1) proses
pembelajaran, (X2) kinerja guru, (X3)
lingkungan belajar dan (X4) supervisi
kepala sekolah terhadap variabel terikat
(Y) mutu lulusan menunjukan nilai
koefisien korelasinya adalah 0,931 atau
korelasi sangat kuat. Nilai R square
0,867 yang menunjukan bahwa variabel
bebas  memiliki  pengaruh  atau
berkontribusi 86,7% terhadap mutu
lulusan dan 13,3% dipengaruhi oleh
faktor lain. Selanjutnya model regresi
berdasarkan tabel kedua vyakni Y
=14,384 + 0,395 X1 + 0,254 Xo +
0,371(X3) + 0,177 (X4) vyang
menunjukan  bahwa proses
pembelajaran, kinerja guru, lingkungan
belajar dan supervisi kepala sekolah
berpengaruh positif pada mutu lulusan.
Di samping itu dari model juga diperoleh
koefisien b = 14,384 yang menunjukan
bahwa jika proses pembelajaran, kinerja
guru, lingkungan belajar dan supervisi
kepala sekolah tidak bertambah maka
hasil belajar tetap akan mengalami
peningkatan 14,384 yang disebabkan
oleh faktor lain. Nilai signifikansi F
(Sig.) sebesar 0,00 < 0,05 maka Ho
ditolak yang artinya terdapat pengaruh
yang signifikan proses pembelajaran,
kinerja guru, lingkungan belajar dan
supervisi kepala sekolah secara bersama-
sama terhadap hasil belajar. Berdasarkan
hasil  analisis korelasi di atas
menunjukan bahwa mutu lulusan satuan
pendidikan sangat dipengaruhi oleh

1969

keempat variabel bebas yaitu proses
pembelajaran, kinerja guru, lingkungan
belajar dan supervisi kepala sekolah.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
1. Persepsi responden tentang variabel
mutu lulusan, proses pembelajaran,
kinerja guru , lingkungan belajar dan
supervisi kepala sekolah pada sekolah
binaan SMP di Kecamatan Kupang
Timur adalah baik.
2. Hasil Uji t menunjukkan bahwa:

a. Nilai signifikansi proses
pembelajaran  terhadap  mutu
lulusan sebesar 0,001 yang artinya
secara parsial proses pembelajaran
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap mutu lulusan. Dengan
demikian  peningkatan  proses
pembelajaran akan meningkatkan
mutu lulusan.

b. Nilai signifikansi Kkinerja guru
terhadap mutu lulusan sebesar
0,000 yang artinya secara parsial
Kinerja guru berpengaruh positif
dan signifikan terhadap mutu
lulusan. Dengan demikian
peningkatan kinerja guru akan
meningkatkan mutu lulusan

c. Niai  signifikansi  lingkungan
belajar terhadap mutu lulusan
sebesar 0,000 yang artinya secara
parsial lingkungan belajar
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap mutu lulusan. Dengan
demikian peningkatan lingkungan
belajar akan meningkatkan mutu
lulusan

d. Nilai signifikansi supervisi kepala
sekolah terhadap mutu lulusan
sebesar 0,001 yang artinya secara
parsial proses supervisi kepala
sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap mutu lulusan.
Dengan demikian peningkatan
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supervisi kepala sekolah akan
meningkatkan mutu lulusan
3. Hasil uji F menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan dari proses
pembelajaran, kinerja guru,
lingkungan belajar dan supervisi
kepala sekolah terhadap mutu lulusan
dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Dengan demikian, jika empat
variabel ~ bebas ini  semakin
ditingkatkan maka akan bersama-
sama meningkatkan mutu lulusan.
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